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ABSTRACT 

One way to increase soybean production is by improving the planting medium and 

adding liquid organic fertilizer. The purpose of this study was to determine the 

effect of adding planting medium and liquid organic fertilizer on soybean growth 

and yield. The study was conducted from October 2024 to January 2025 at the 

Greenhouse Agrotechno Park, Jember University, East Java. The study used a 

factorial Completely Randomized Design (CRD) (4x4) with 3 replications. The first 

factor was the composition of the planting medium while the second factor was the 

concentration of liquid organic fertilizer. The first factor consisted of: soil 1: rice 

husk charcoal 1: cow dung fertilizer 1 (M0), soil 1: rice husk charcoal 1: cow dung 

fertilizer 2 (M1), soil 1: rice husk charcoal 2: cow dung fertilizer 1 (M2), and soil 

2: rice husk charcoal 1: cow dung fertilizer 1 (M3). The second factor consists of 0 

ml/L poc concentration (K0), 10 ml/L poc concentration (K1), 20 ml/L poc 

concentration (K2), and 30 ml/L poc concentration (K3). The results of the study 

showed that the best planting media composition was found in soil 1: rice husk 

charcoal 2: cow dung fertilizer 1 (M2) which was able to provide a significant effect 

on plant fresh weight and plant dry weight. The 20 ml/L poc concentration (K2) 

was able to provide a significant effect on the number of pods and plant fresh 

weight, while providing a very significant effect on pod weight, plant dry weight, 

seed weight per plant, and seed dry weight. 

Keywords: planting media, liquid organic fertilizer, glycine max L. 
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RINGKASAN 

Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max L.). Putri Maulidya 

Fitri. 211510101003 : 2025 : Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian Universitas 

Jember.  

     Kedelai merupakan salah satu tanaman terpenting dengan permintaan yang terus 

meningkat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah konsumsi kedelai tahun 2022 sebesar 

2.660 ton biji kering dan tahun 2023 sebesar 2.666 ton biji kering. Produktivitas 

kedelai tahun 2022 hanya 1,67 ton per hektar dan tahun 2023 sebesar 1,60 ton per 

hektar. Produktivitas kedelai yang menurun disebabkan teknik budidaya yang 

diterapkan belum optimal. Salah satu teknik budidaya yang belum optimal yaitu 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. Pupuk kimia yang digunakan secara 

berlebihan mengakibatkan penurunan kesuburan tanah da mencemari perairan di 

lahan sekitar. Solusi yang dilakukan pada penelitian ini adalah perbaikan media 

tanam dan penambahan pupuk organik cair. Media tanam yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari tanah, arang sekam, dan pupuk kotoran sapi. Arang sekam 

dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik tanah dan mengikat unsur hara 

berlebih serta melepaskan secara perlahan tergantung kebutuhan tanaman. Pupuk 

kotoran sapi mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dapat 

memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi subur. Peningkatan 

produktivitas kedelai dapat juga dilakukan dengan memberikan pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair berbentuk larutan yang dapat menambah unsur hara secara cepat 

tanpa terjadi pencuncian unsur hara.  

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian komposisi 

media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil 

kedelai. Percobaan dilakukan secara faktorial dengan pola dasar Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama merupakan 

komposisi media tanam yang terdiri dari 4 taraf, yaitu M0 (Tanah 1: Arang Sekam 

1: Pupuk Kotoran Sapi 1, M1 (Tanah 1: Arang Sekam 1: Pupuk Kotoran sapi 2), 

M2 (Tanah 1: Arang Sekam 2: Pupuk Kotoran sapi 1), dan M3 (Tanah 2: Arang 
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Sekam 1: Pupuk Kotoran Sapi 1). Faktor kedua merupakan konsentrasi poc yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu K0 (0 ml/L), K1 (10 ml/L), K2 (20 ml/L), dan K3 (30 ml/L). 

Adapun variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, waktu berbunga, 

jumlah polong, bobot polong, berat biji pertanaman, berat 100 biji, panjang akar, 

berat segar tanamn, berat kering tanaman, dan berat kering biji. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan nyata maka 

dilakukan uji DMRT dengan taraf kesalahn 5%. 

     Kesimpulan penelitian menunjukkan (1) interaksi antara komposisi media tanam 

dan konsentrasi poc pada kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel 

yang diukur (2) komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap terhadap 

variabel berat segar tanaman dan berat kering tanaman. Komposisi media tanam 

terbaik terdapat pada M2 (1:2:1) (3) konsentrasi poc berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong dan berat segar tanaman sedangkan berpengaruh sangat nyata 

terhadap bobot polong, berat biji pertanaman, berat kering tanaman, dan berat 

kering biji. Konsentrasi poc terbaik terdapat pada K2 (20 ml/L). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan terpenting setelah padi dan 

jagung. Permintaan kedelai di Indonesia terus meningkat sebanding dengan 

pertambahan jumlah penduduk disetiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 

konsumsi kedelai pada tahun 2022 sebesar 2.660 ton biji kering dan tahun 2023 

sebesar 2.666 ton biji kering (Kementerian Pertanian, 2023). Permintaan kedelai 

yang semakin meningkat tersebut tidak diimbangi dengan produktivitas kedelai 

nasional. Menurut Dirjen Tanaman Pangan (2024), produktivitas kedelai di 

Indonesia tahun 2022 sebesar 1,67 ton per hektar, sedangkan produktivitas kedelai 

tahun 2023 menurun menjadi 1,60 ton per hektar.  

Produktivitas kedelai yang menurun disebabkan semakin banyaknya pertanian 

konvensional pada saat ini. Teknik budidaya yang diterapkan oleh petani masih 

belum optimal. Salah satu teknik budidaya yang dilakukan oleh petani yaitu 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. Hal ini mengakibatkan tingkat 

kesuburan pada lahan yang menurun disebabkan oleh berkurangnya 

mikroorganisme dalam tanah. Pupuk kimia yang diberikan secara berlebihan juga 

mencemari perairan disekitar sehingga akan berdampak pada lahan sekitarnya 

(Khasanah dkk., 2022). Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas kedelai yaitu perbaikan media tanam dan penambahan pupuk organik 

cair.  

Media tanam digunakan sebagai tempat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sehingga tanaman tidak mudah rubuh. Media tanam juga dapat 

menyediakan nutrisi bagi tanaman. Terdapat tiga jenis media tanam yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu arang sekam, pupuk kotoran hewan, dan tanah. 

Penggunaan arang sekam dapat menjadi alternatif mengurangi pemakaian tanah 

sebagai media tanam utama dikarenakan lahan pertanian yang semakin berkurang. 

Menurut Nurmalasari dkk. (2021) pemanfaatan arang sekam juga digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah dan mengikat unsur hara berlebih sehingga tanaman 

kekurangan unsur hara maka akan dilepaskan secara perlahan tergantung dari 
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kebutuhan tanaman tersebut. Selain arang sekam, media tanam juga dapat berasal 

dari pupuk kotoran sapi. Pupuk kotoran sapi mampu menyediakan unsur hara bagi 

tanaman karena mengandung unsur hara makro dan mikro seperti nitrogen, fosfor, 

kalium, kalsium, belerang, besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium. Unsur hara 

yang lengkap tersebut akan memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi 

sehat dan subur (Arif, 2020).  

Peningkatan produktivitas kedelai dapat dilakukan dengan pemberikan pupuk 

organik cair. Pupuk organik cair terbentuk dari hasil fermentasi dengan keunggulan 

seperti penyerapan oleh tanaman lebih mudah karena unsur hara yang terkandung 

sudah terurai dan memiliki unsur hara melimpah. Pupuk organik cair yang memiliki 

bentuk larutan dapat mengatasi kekurangan unsur hara secara cepat serta tidak akan 

terjadi pencucian unsur hara (Prasetyo dan Eviral, 2021). Pemberian pupuk organik 

cair harus seimbang agar tidak menyebabkan tanaman menjadi mati dikarenakan 

kelebihan unsur hara.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat interaksi antara pemberian komposisi media tanam dan 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai? 

3. Apakah terdapat pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui interaksi antara pemberian komposisi media tanam dan pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

2. Mengetahui pengaruh pemberian komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

3. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi petani dan masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan, informasi dan rekomendasi terkait perlakuan 

pemberian komposisi media tanam dan pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

2. Bagi instansi, hasil penelitian ini dapat menambah bahan literatur bacaan 

mengenai pengaruh pemberian komposisi media tanam dan pupuk organik 

cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

  



 

4 
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kedelai (Morfologi, botani, syarat tumbuh) 

     Kedelai adalah salah satu tanaman yang tergolong famili kacang-kacangan dan 

termasuk sebagai sumber nabati. Kedelai sering dijadikan sebagai bahan baku 

pembuatan tempe, tahu, kecap, susu dan produk olahan lainnya. Kedelai memiliki 

kandungan gizi diantaranya yaitu 30% karbohidrat, 36% protein, dan 20% lemak 

(Widodo dan Setijorini, 2021). Seiring berjalannya waktu, kedelai juga digunakan 

sebagai makanan untuk program diet sehingga banyak penelitian yang membahas 

tentang pentingnya kedelai. Menurut ITIS (2024), taksonomi dari tanaman kedelai 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Glycine Willd 

Spesies : Glycine max L. 

     Kedelai adalah tanaman palawija yang masih tergolong komoditas pangan 

sehingga keberadaannya sangat dibutuhkan bagi masyarakat. Kedelai termasuk 

tanaman semak dengan akar tunggang yang memiliki kedalaman hingga 1,5 m. 

Akar kedelai berwarna putih yang terdapat bintil akar. Bintil akar berfungsi untuk 

mengikat unsur nitrogen di udara yang dibantu dengan bakteri rhizobium. Bintil 

akar akan muncul pada 20 hari setelah tanam (Amalia, 2023). Menurut Widodo dan 

Setijorini (2021), menyatakan bahwa pertumbuhan kedelai terbagi menjadi dua 

macam yaitu determinate dan indeterminate. Determinate adalah penambahan 

panjang batang utama terhenti ketika memasuki awal pembungaan, tetapi cabang 

masih dapat tumbuh daun baru hingga awal pembentukan biji. Indeterminate adalah 

masih terjadinya penambahan panjang batang utama, cabang, dan daun ketika 

memasuki awal pembungaan. Kedelai memiliki batang yang termasuk kedalam 

batang berkayu dengan warna hijau keputihan dan memiliki banyak cabang. Daun 
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kedelai termasuk daun majemuk dikarenakan memiliki 2 bentuk daun yaitu bulat 

dan lancip. Daun kedelai memiliki panjang dan lebar masing-masing sekitar 2-5 cm 

dan 2-4 cm (Kusmardi, 2019). Bunga kedelai berwarna ungu yang muncul ketika 

tanaman berumur 30 hingga 40 hari setelah tanam. Bunga kedelai memiliki bentuk 

menyerupai kupu-kupu. Bunga kedelai terletak pada batang utama bagian atas dan 

bawah hingga cabang utama dan anak cabang. Bunga kedelai melakukan 

penyerbukan ketika masih kuncup. Bunga yang sudah terserbuki akan membentuk 

polong. Polong muncul saat kedelai berumur 48 hingga 52 hari setelah tanam. 

Polong berwarna hijau namun ketika sudah tua berubah warna menjadi coklat dan 

siap untuk dipanen. Polong didalamnya memiliki biji. Biji tersebut berwarna hijau 

dan membesar hingga berubah berwarna putih kekuningan (Sumarmi dan Triyono, 

2022).  

     Kedelai Varietas Grobogan berasal dari daerah Jawa Tengah tepatnya di 

Kabupaten Grobogan. Varietas Grobogan memiliki karakteristik seperti memiliki 

tinggi sekitar 50-60 cm, warna bunga ungu, umur berbunga 30-32 hari setelah 

tanam (hst), kulit biji berwarna kuning muda, panen ketika berumur 76 hari dengan 

potensi hasil sebesar 3,40 ton/ha. Sifat unggul dari kedelai varietas Grobogan yaitu 

polong yang sudah masak tidak mudah pecah dan dapat beradaptasi pada musim 

hujan, kemarau dan daerah beririgasi baik (Rahajeng dan Adi, 2013).  

     Kedelai dapat tumbuh pada jenis tanah regosol, alluvial, hingga latosol. Kedelai 

juga dapat tumbuh di lahan suboptimal dengan syarat harus diberi bahan organic 

agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Kedelai biasanya ditanam di 

dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian 400 meter hingga 1.200 

meter di atas permukaan laut. Curah hujan yang baik bagi kedelai adalah 1.500 mm 

per tahun. Suhu yang optimum untuk budidaya kedelai sekitar 25 hingga 270 

celcius. Namun, kedelai mampu tumbuh pada suhu tinggi hingga 300 celcius dengan 

penyesuaian diantaranya pertumbuhan yang lambat. pH tanah yang sesuai bagi 

kedelai sekitar 5 hingga 7 (Sebastian dan Banjarnahor, 2019).  
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2.2 Komposisi Media Tanam 

     Media tanam merupakan penyangga tanaman agar kokoh. Media tanam 

berhubungan dengan kondisi perakaran. Perakaran yang baik dapat menyediakan 

oksigen dengan cukup sehingga membantu aktivitas mikroorganisme dalam 

mengubah bahan organik menjadi nutrisi. Nutrisi tersebut digunakan dalam 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media tanam dapat berasal 

dari bahan organik ataupun anorganik. Namun, media tanam dari bahan organik 

lebih baik daripada anorganik dikarenakan dapat menyediakan unsur hara bagi 

tanaman (Kuntardina dkk., 2022). Berikut komposisi media tanam yang digunakan 

dalam penelitian yaitu: 

2.2.1 Tanah 

Tanah adalah material yang melingkupi  bebatuan di bumi. Tanah terdiri dari 

beberapa lapisan yang menunjukkan tersedianya bahan organik bagi tanaman. 

Lapisan atau horizon tanah paling atas disebut horizon O. Horizon O mengandung 

banyak bahan organik. Lapisan O mudah hilang dikarenakan erosi dan pembajakan 

tanah secara terus menerus. Jika lapisan O hilang, masih terdapat lapisan 

dibawahnya yang dapat digunakan untuk media pertumbuhan tanaman. Lapisan ini 

dinamakan horizon A. Horizon A mengandung pembusukan dari bahan organik 

dengan komponen mineral. Semakin bawah lapisan atau horizon tanah maka hanya 

terdapat batu keras yang tidak dapat ditembus oleh tanah sehingga tidak dapat 

digunakan untuk budidaya tanaman. Tanah diperoleh dari pelapukan bebatuan 

dengan kurun waktu ribuan tahun. Tanah yang baik memiliki tiga tekstur yaitu pasir, 

debu, dan lempung (Kodoatie, 2012).  

2.2.2  Arang Sekam 

Arang sekam adalah hasil pembakaran dari sekam padi menjadi arang yang 

mengandung karbon tinggi sehingga sedikit menghasilkan abu. Arang sekam tidak 

mudah terkontaminasi oleh bakteri disebabkan oleh pembakaran dalam proses  

pembuatan. Arang sekam mengandung unsur hara yang terdiri dari 52% SiO2, 31% 

C, 0,3 % K, 0,18% N, 0,08% F, dan 0,14% Ca. Arang sekam memiliki KTK yang 

cukup tinggi sehingga dapat menyimpan lebih banyak nutrisi yang penting dan 

menjaga kestabilan pH. Selain itu, arang sekam juga memiliki kemampuan dalam 
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mengabsorbsi sinar matahari secara efektif yang berdampak pada aktivitas 

mikroorganisme. Mikroorganisme dapat hidup dan beraktivitas pada suhu yang 

lebih hangat (Nurmalasari dkk., 2021). Arang sekam dapat digunakan sebagai 

pengganti pupuk K dikarenakan mampu meningkatkan kadar kalium dalam tanah 

(Asfar dkk., 2021).  

2.2.3 Pupuk Kotoran Sapi 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 

dan bahan organik lainnya yang sudah difermentasi. Salah satu pupuk organik yang 

berasal dari kotoran hewan yaitu kotoran sapi. Pupuk kotoran sapi mengandung 

unsur hara berupa 1,53% nitrogen, 1,18% fosfor, 1,30% kalium (Novitasari dan 

Caroline, 2021). Menurut Soeparjono dkk. (2025), pupuk kotoran sapi yang baik 

memiliki ciri-ciri tidak berbau dan warnanya sudah menjadi seperti tanah. Pupuk 

kotoran sapi dapat digunakan sebagai tempat penetrasi akar tanaman dikarenakan 

mampu menyediakan unsur hara. Menurut Usmadi dkk. (2024), pupuk kotoran sapi 

mendukung proses pelarutan unsur hara. Pupuk kotoran sapi juga dapat meningkat 

jumlah pori makro dan menurunkan pori mikro dalam tanah. Pori makro adalah 

ruang besar yang digunakan untuk drainase dan sirkulasi udara, sedangkan pori 

mikro digunakan untuk menyimpan air (Khan dkk., 2021). Komposisi media tanam 

yang dianjurkan menurut  Sugianto dan Jayanti (2021) adalah tanah 2 : arang sekam 

1 : pupuk kotoran sapi 1.  

 

2.3 Manfaat POC  

     Pupuk organik merupakan hasil dari perombakan bahan organik dengan bantuan 

mikroba dalam tanah yang mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman dengan 

waktu lebih lama. Pupuk organik memiliki beberapa jenis salah satunya adalah 

pupuk organik cair. Pupuk organik cair dapat diaplikasikan secara langsung pada 

bagian tanaman sehingga penyerapan nutrisi lebih cepat. Penggunaan pupuk 

organik cair yang ramah lingkungan dapat mewujudkan sistem pertanian 

berkelanjutan (Cinta dkk., 2023).  

     Pupuk organik cair yang diberikan ke tanaman harus sesuai takaran agar 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman optimal. Pupuk organik cair mengandung 
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C-organik 10%, N-organik 0,5%, NPK sekitar 2-6%, serta mengandung unsur 

mikro Fe, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo (Petrokimia, 2021). Pupuk organic cair ini tidak 

menimbulkan efek terbakar pada jaringan tanaman. Menurut Lubis dkk. (2022), 

konsentrasi pupuk organik cair 10 ml/liter dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah polong dan bobot polong segar pada tanaman kedelai. Penelitian dari Yusuf 

dkk. (2024), menyatakan bahwa perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi pupuk 

organic cair sebesar 18 ml/liter. Konsentrasi pupuk organik cair sebesar 40 ml/liter 

berpengaruh baik terhadap produksi tanaman kedelai (Kalasari dkk., 2021).  

 

2.4 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan komposisi media tanam dan 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

kedelai. 

2. Terdapat pengaruh pemberian komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai. 

3. Terdapat pengaruh pengaplikasian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

     Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai Januari 2025. 

Penelitian ini dilakukan di Greenhouse Agrotechno Park Universitas Jember. 

Kegiatan perhitungan berat kering tanaman dilakukan pada Laboratorium Benih 

Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

     Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timba, timbangan, roll meter, 

sabit, sekop, gunting, gembor, dan handphone.  

3.2.2 Bahan 

     Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedelai varietas grobogan, 

polybag ukuran 30 x 30 cm, tanah, arang sekam, cocopeat, POC, gembor, alat tulis 

kantor, dan pestisida. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial (4x4) yang diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh sebanyak 48 unit 

percobaan.  Faktor perlakuan terdiri dari : 

1. Faktor komposisi media tanam yang terdiri dari 4 taraf  

M0= Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kotoran Sapi (1:1:1) 

M1= Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kotoran Sapi  (1:1:2) 

M2= Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kotoran Sapi  (1:2:1) 

M3= Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kotoran Sapi  (2:1:1) 

2. Faktor konsentrasi pupuk organik cair terdiri dari 4 taraf 

K0= 0 ml/L 

K1= 10 ml/L 

K2= 20 ml/L 

K3= 30 ml/L 
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Denah plot percobaan sebagai berikut: 

 

 

3.4 Tahapan Percobaan  

3.4.1 Persiapan  

Persiapan alat dan bahan seperti membeli media tanam, polybag, pupuk 

organik  cair dilakukan sebelum penanaman agar proses penanaman dapat berjalan 

dengan baik. Selain itu, persiapan green house juga dilakukan dengan 

membersihkan green house sebelum digunakan penelitian.  

3.4.2 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam menggunakan cara 

tugal. Benih kedelai tersebut ditanam di polybag dengan ukuran 30 x 30 cm. Benih 

kedelai direndam di dalam air selama 6 jam untuk menghilangkan dormansi 

sehingga mempercepat proses perkecambahan. Setiap polybag ditanam 2 benih 

kedelai. Penggunaan 2 butir benih bertujuan untuk melihat peluang pertumbuhan. 

Jika terdapat salah satu benih yang tidak tumbuh, maka masih sisa satu benih yang 

mampu tumbuh. Kedelai yang sudah tumbuh berumur 14 hst akan dilakukan 

pemotongan sehingga dalam setiap polibag hanya terdapat satu tanaman.  
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3.4.3 Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan dilaksanakan meliputi: 

1. Penyiangan  

     Penyiangan gulma dilaksanaan dilakukan satu minggu sekali. Penyiangan 

tanaman kedelai dilakukan dengan mencabut gulma disekitar tanaman. 

Gulma mengakibatkan terjadinya persaingan unsur hara dan intensitas cahaya 

matahari sehingga tinggi gulma melebihi tinggi tanaman kedelai.  

2. Pemasangan Ajir 

     Pemasangan ajir bertujuan untuk menopang tanaman sehingga tidak 

mudah rebah. Pemasangan ajir dilakukan saat kedelai berumur 14 hari 

setelah tanam (HST). Ajir dibuat dengan tinggi sekitar 100 cm.  

3. Penyiraman 

     Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi atau sore hari dengan cara 

memberikan air menggunakan gembor ke setiap tanaman hingga media 

tanam basah atau lembab. Penyiraman tidak dilakukan saat media tanam 

masih lembab. Penyiraman juga dilakukan saat 2 atau 3 hari sebelum 

pengaplikasian pupuk organik cair.  

4. Pemupukan 

     Pemupukan dasar menggunakan pupuk nkp sebanyak 2 gram polybag 

dilakukan 2 kali yaitu ketika tanaman berumur 1 mst dan 4 

mst.Pengaplikasian pupuk organik cair diberikan setiap 5 hari sekali setelah 

tanam yang dimulai saat tanaman kedelai berumur 7 hst. Pengaplikasian 

pupuk organik cair dengan kocor atau menyiram di sekitar tanaman dengan 

jarak 10 cm dari tanaman.  

3.4.4 Pemanenan 

Panen dilakukan dengan cara memetik polong sesuai kriteria setelah 

tanaman berumur berkisar 76-90 hari setelah tanam. Kedelai siap dipanen memiliki 

kriteria warna kulit polong berubah menjadi kecoklatan, batang mulai mengering 

dan daun mulai rontok serta kering.  

3.5 Parameter Penelitian 

1. Tinggi Tanaman (cm) 
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     Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah ke titik tumbuh tanaman 

kedelai. Pengukuran tinggi tanaman menggunakan roll meter. Pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan mulai 7 HST hingga panen disetiap minggunya. 

2. Jumlah Daun (helai) 

     Perhitungan jumlah daun dimulai dari tanaman kedelai berumur 7 HST 

hingga panen disetiap minggunya. 

 

3. Waktu Berbunga (hst) 

     Waktu berbunga diamati pada 35-49 hari setelah tanam (HST) pada saat 

bunga pertama muncul dan bunga sudah mekar secara sempurna. 

Pengamatan waktu berbunga dilakukan hanya sekali yaitu saat tanaman 

muncul bunga untuk pertama kali hingga keseluruhan tanaman sudah 

berbunga.  

4. Jumlah Polong (buah) 

     Jumlah polong dihitung ketika kedelai dipanen dari masing-masing 

perlakuan. 

5. Bobot Polong per Tanaman (gram) 

     Perhitungan bobot polong dilakukan dengan menimbang polong pada 

masing-masing perlakuan menggunakan timbangan.  

6. Berat 100 Biji (gram) 

     Perhitungan berat 100 biji dilakukan dengan menimbang berat biji 

pertanaman dan menghitung jumlah biji pada masing-masing perlakuan 

menggunakan timbangan. 

7. Panjang Akar (cm) 

     Panjang akar dihitung dari pangkal batang hingga ujung akar 

menggunakan roll meter.  

8. Berat Segar (gram) 

Berat segar tanaman dihitung ketika panen pada tanaman kedelai. Cara 

menghitung berat segar tanaman adalah membersihkan sisa tanah pada bagian 

akar dan menimbang seluruh bagian tanaman yang terdiri dari akar, batang, 



13 
 

 
 

daun, dan polong menggunakan timbangan dan dibandingkan dengan semua 

perlakuan.  

9. Berat Kering (gram) 

     Berat kering tanaman dihitung ketika panen pada tanaman kedelai. Cara 

menghitung berat segar tanaman adalah membersihkan sisa tanah pada bagian 

akar dan mengoven seluruh bagian tanaman kedelai yang dipisahkan antara 

akar, batang, daun, dan polong pada masing-masing amplop kertas cokelat. 

Pengovenan dilakukan pada suhu 80°C selama 2 hingga 3 hari. Pengovenan 

tersebut hanya memilih beberapa sampel tanaman dari setiap perlakuan. 

Kegiatan yang dilakukan setelah pengovenan adalah dengan menghitung 

pada timbangan analitik hingga berat konstan. 

 

3.6 Analisis Data 

     Data hasil pengamatan diuji menggunakan Analysis of variance (ANOVA). 

Apabila terdapat perbedaan nyata terhadap perlakuan, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT (Duncan's Multiple Range Test) dengan taraf kesalahan 

5%. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil penelitian dari pengaruh perbandingan komposisi media tanam dan 

konsentrasi pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai pada keseluruhan variabel hasil pengamatan disajikan pada Tabel 4.1 

berikut : 

Tabel 4. 1 Nilai F-hitung seluruh variabel pengamatan 

No. Variabel Pengamatan 

F-Hitung 

Media 

Tanam 

Konsentrasi 

POC 
Interaksi 

 
1 Tinggi Tanaman 0,13ns 2,84ns 1,21ns  

2 Jumlah Daun 2,43ns 2,43ns 1,49ns  

3 Waktu Berbunga 0,25ns 0,68ns 1,18ns  

4 Jumlah Polong 2,87ns 3,51* 1,37ns  

5 Bobot Polong 0,41ns 7,28** 1,24ns  

6 Berat Biji Pertanaman 0,57ns 6,92** 1,17ns  

7 Berat 100 Biji 0,28ns 1,12ns 0,88ns  

8 Panjang Akar 2,67ns 0,89ns 1,34ns  

9 Berat Segar Tanaman 3,86* 3,78* 0,75ns  

10 Berat Kering Tanaman 3,75* 6,69** 2,2ns  

11 Berat Kering Biji 2,18ns 6,33** 2,12ns  

 Keterangan : 

** Berbeda Sangat Nyata, * Berbeda Nyata, ns Berbeda Tidak Nyata 

 

     Berdasarkan hasil analisis ragam pada tabel 4.1 memperlihatkan bahwa interaksi 

perlakuan komposisi media tanam dan konsentrasi auksin berbeda tidak nyata pada 

semua variabel. Pengaruh utama faktor media berbeda tidak nyata pada semua 

variabel, kecuali berat segar tanaman dan berat kering tanaman. Sedangkan 

pengaruh utama faktor konsentrasi poc berbeda sangat nyata pada bobot polong dan 

berat kering tanaman serta berbeda nyata pada jumlah polong dan berat segar 

tanaman tetapi berbeda tidak nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, waktu 

berbunga, berat 100 biji, dan panjang akar. Kesimpulan dari tabel f hitung diatas 

yaitu tidak terdapat interaksi dari dua faktor perlakuan sehingga faktor tunggal saja 

yang dapat direkomendasikan kepada petani. Faktor tunggal konsentrasi poc yang 

terbaik terdapat pada K2 (20ml/L), sedangkan faktor tunggal media tanam yang 
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terbaik terdapat pada M2 dengan perbandingan tanah: arang sekam: kotoran sapi 

(1:2:1). 
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4.1.1 Pengaruh Perbandingan Komposisi Media Tanam Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

 

     Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh utama 

komposisi media tanam berbeda tidak nyata pada semua variabel, kecuali berat 

segar tanaman dan berat kering tanaman yang disajikan pada gambar berikut 

1. Tinggi Tanaman (hst) 

 

Gambar 4. 1 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel tinggi tanaman 

     Tinggi tanaman dari semua perlakuan media tanam terjadi peningkatan 

disetiap minggunya. Gambar 4.1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

minggu terakhir tertinggi terdapat di perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

yaitu  72,4 cm, diikuti perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 (M0), perlakuan 

kontrol media tanam 1:1:2 (M1) dan perlakuan media tanam 2:1:1 (M3) 

yang masing – masing memiliki rata – rata tinggi tanaman  72,3 cm, 71,6 

cm, dan 71, 6 cm. 
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2. Jumlah Daun (helai) 

 

Gambar 4. 2 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel jumlah daun 

     Jumlah daun dari semua perlakuan media tanam terjadi peningkatan 

disetiap minggunya. Gambar 4.2 menunjukkan bahwa jumlah daun minggu 

terakhir tertinggi terdapat di perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) yaitu25,3 

helai, diikuti perlakuan media tanam 1:1:2 (M1), perlakuan kontrol media 

tanam 1:1:1 (M0) dan perlakuan media tanam 2:1:1 (M3) yang masing – 

masing memiliki rata – rata tinggi tanaman  24,9 helai, 24,8 helai, dan 24,6 

helai. 

3. Waktu Berbunga (hst) 

 

Gambar 4. 3 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel waktu berbunga 
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     Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata waktu berbunga tercepat yaitu 33,50 hst, diikuti 

perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 (M0), perlakuan media tanam 1:1:2 

(M1) dan perlakuan media tanam 2:1:1 (M3) yang masing – masing 

memiliki rata – rata waktu berbunga  33,67 hst,  33,67 hst, dan 33,83 hst. 

4. Jumlah Polong (polong) 

 

Gambar 4. 4 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel jumlah polong 

     Gambar 4.4 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata jumlah polong tertinggi yaitu 56,25 polong, 

diikuti perlakuan media tanam 1:1:2 (M1), perlakuan kontrol media tanam 

1:1:1 (M0) dan perlakuan media tanam 2:1:1 (M3) yang masing – masing 

memiliki rata – rata jumlah polong 54,25 polong, 53,83 polong, dan 53,58 

polong. 
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5. Bobot Polong (gram) 

 

Gambar 4. 5 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel bobot polong 

     Gambar 4.5 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata bobot polong tertinggi yaitu 34,42 gram, diikuti 

perlakuan media tanam 1:1:2 (M1), perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 

(M0) dan perlakuan media tanam 2:1:1 (M3) yang masing – masing 

memiliki rata – rata bobot polong 34,08 gram, 33,92 gram, dan 33,92 gram. 

6. Berat 100 Biji (gram) 

 

Gambar 4. 6 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel berat 100 biji 
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Gambar 4.6 menunjukkan bahwa perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 

(M0) memberikan nilai rata – rata berat 100 biji tertinggi yaitu 24,66 gram, 

diikuti perlakuan media tanam 1:1:2 (M1), perlakuan media tanam 2:1:1 

(M3) dan perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) yang masing – masing 

memiliki rata – rata berat 100 biji 24,64 gram, 24,42 gram, dan 24,01 gram. 

7. Panjang Akar (cm) 

 

Gambar 4. 7 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel panjang akar 

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa perlakuan kontrol media tanam 1:1:2 

(M1) memberikan nilai rata – rata panjang akar tertinggi yaitu 24,81 cm, 

diikuti perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 (M0), perlakuan media tanam 

2:1:1 (M3) dan perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) yang masing – masing 

memiliki rata – rata panjang akar 24,75 cm, 24,04 cm, dan 22,42 cm.  
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8. Berat Segar Tanaman (gram) 

 

Gambar 4. 8 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel berat segar tanaman 

     Gambar 4.8 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata berat segar tanaman tertinggi yaitu 65,58 gram 

yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan media 

tanam 2:1:1 (M3) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan media tanam 

M1 dan M0, perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 (M0), dan perlakuan 

media tanam 1:1:2 (M1) masing-masing sebesar 63 gram, 62,17 gram, dan 

62 gram. Sehingga media tanam yang direkomendasikan untuk 

mendapatkan berat kering tertinggi sebaiknya menggunakan perlakuan 

media tanam 1:2:1 (M2). 

9. Berat Biji Pertanaman (gram) 

 

Gambar 4. 9 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel berat biji pertanaman 
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     Gambar 4.9 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata berat biji pertanaman tertinggi yaitu 27,17  

gram yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan 

media tanam 1:1:2 (M1), perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 (M0), dan 

perlakuan media tanam 2:1:1 (M3) masing-masing sebesar 26,92 gram, 

26,75 gram, dan 26,42 gram. Sehingga media tanam yang 

direkomendasikan untuk mendapatkan berat biji pertanaman tertinggi 

sebaiknya menggunakan perlakuan media tanam 1:2:1 (M2). 

10. Berat Kering Tanaman (gram) 

 

Gambar 4. 10 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel berat kering tanaman 

     Gambar 4.10 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata berat kering tertinggi yaitu 21,48 gram yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan media 

tanam 1:1:2 (M1), perlakuan media tanam 2:1:1 (M3), dan perlakuan 

kontrol media tanam 1:1:1 (M0) masing-masing sebesar 20,9 gram, 20,25 

gram, dan 20,25 gram. Sehingga media tanam yang direkomendasikan 

untuk mendapatkan berat kering tertinggi sebaiknya menggunakan 

perlakuan media tanam 1:2:1 (M2). 
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11. Berat Kering Biji (gram) 

 

Gambar 4. 11 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor media tanam pada 

variabel berat kering biji 

     Gambar 4.11 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 1:2:1 (M2) 

memberikan nilai rata – rata berat kering biji tertinggi yaitu 17,52 gram yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan media 

tanam 1:1:2 (M1), perlakuan kontrol media tanam 1:1:1 (M0), dan 

perlakuan media tanam 2:1:1 (M3)  masing-masing sebesar 17,21 gram, 

16,76 gram, dan 16,71 gram. Sehingga media tanam yang 

direkomendasikan untuk mendapatkan berat kering biji tertinggi sebaiknya 

menggunakan perlakuan media tanam 1:2:1 (M2). 
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4.1.2 Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

1. Tinggi Tanaman (hst) 

 

Gambar 4. 12 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel tinggi tanaman 

     Tinggi tanaman dari semua perlakuan konsentrasi poc terjadi 

peningkatan disetiap minggunya. Gambar 4.12 menunjukkan bahwa tinggi 

tanaman minggu terakhir tertinggi terdapat di perlakuan konsentrasi poc 20 

ml/L (K2) yaitu  73,9 cm, diikuti perlakuan konsentrasi poc 10 ml/L (K1), 

perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L (K3) dan perlakuan tanpa penambahan 

konsentrasi poc 0 ml/L (K0) yang masing – masing memiliki rata – rata 

tinggi tanaman  73,8 cm, 70,2 cm, dan 70,1 cm.  
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2. Jumlah Daun (helai) 

 

Gambar 4. 13 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel jumlah daun 

     Jumlah daun dari semua perlakuan konsentrasi poc terjadi peningkatan 

disetiap minggunya. Gambar 4.13 menunjukkan bahwa jumlah daun 

minggu terakhir tertinggi terdapat di perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) yaitu  25,1 helai, diikuti perlakuan konsentrasi poc 10 ml/L (K1), 

perlakuan tanpa penambahan konsentrasi poc 0 ml/L (K0), dan perlakuan 

konsentrasi poc 30 ml/L (K3), yang masing – masing memiliki rata – rata 

jumlah daun 25,1 helai, 24,9 helai, dan 24,5 helai. 

3. Waktu Berbunga (hst) 

 

Gambar 4. 14 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel waktu berbunga 
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     Gambar 4.14 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata waktu berbunga tercepat yaitu 33,33 hst, 

diikuti perlakuan konsentrasi poc 10 ml/L (K1), perlakuan tanpa 

penambahan konsentrasi poc (K0) dan perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L 

(K3) yang masing – masing memiliki rata – rata waktu berbunga  33,75 hst,  

33,75 hst, dan 33,83 hst. 

4. Jumlah Polong (polong) 

 

Gambar 4. 15 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel jumlah polong 

     Gambar 4.15 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata jumlah polong tertinggi yaitu 56,42 buah 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan 

konsentrasi poc 30 ml/L (K3) sebesar 54,33 buah yang berbeda nyata 

dengan perlakuan poc K0 dan K1. Sehingga konsentrasi poc yang 

direkomendasikan untuk mendapatkan jumlah polong tertinggi sebaiknya 

menggunakan perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 
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5. Bobot Polong (gram) 

 

Gambar 4. 16 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel bobot polong 

     Gambar 4.16 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata bobot polong tertinggi yaitu 35,50 buah 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan 

konsentrasi poc 10 ml/L (K1) dan konsentrasi poc 30 ml/L masing-masing 

sebesar 34 buah dan 33,58 buah. Perlakuan konsentrasi poc kontrol 

memiliki nilai rata-rata bobot polong terendah sebesar 33,25 buah. Sehingga 

konsentrasi poc yang direkomendasikan untuk mendapatkan bobot polong 

tertinggi sebaiknya menggunakan perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 

6. Berat 100 Biji (gram) 

 

Gambar 4. 17 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc 

pada variabel berat 100 biji 
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     Gambar 4.17 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 10 ml/L 

(K1) memberikan nilai rata – rata berat 100 biji tertinggi yaitu 24,99 gram, 

diikuti perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2), perlakuan konsentrasi poc 

tanpa penambahan poc (K0) dan perlakuan konsentrasi poc (K3) yang 

masing – masing memiliki rata – rata berat 100 biji 24,9 gram, 24,06 gram, 

dan 23,78 gram. 

7. Panjang Akar (cm) 

 

Gambar 4. 18 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel panjang akar 

     Gambar 4.18 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata panjang akar yaitu 24,95 cm, diikuti 

perlakuan konsentrasi poc 10 ml/L (K1), perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L 

(K3) dan perlakuan tanpa penambahan poc (K0) yang masing – masing 

memiliki rata – rata panjang akar  23,86 cm, 23,68 cm, dan 23,53 cm. 
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8. Berat Segar Tanaman (gram) 

 

Gambar 4. 19 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel berat segar tanaman 

     Gambar 4.19 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata berat kering tertinggi yaitu 65,25  gram 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K0 dan K1, diikuti perlakuan 

konsentrasi poc 10 ml/L (K1), perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L (K3) yang 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, dan perlakuan tanpa penambahan 

konsentrasi poc 0 ml/l (K0) masing-masing sebesar 63,67 gram, 62,33 gram, 

dan 61,5 gram. Sehingga konsentrasi poc yang direkomendasikan untuk 

mendapatkan berat kering tertinggi sebaiknya menggunakan perlakuan 

konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 

9. Berat Biji Pertanaman (gram ) 

 

Gambar 4. 20 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel berat biji pertanaman 
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     Gambar 4.20 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata berat biji pertanaman tertinggi yaitu 28,25  

gram yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan 

konsentrasi poc 10 ml/L (K1), perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L (K3), dan 

perlakuan tanpa penambahan konsentrasi poc 0 ml/l (K0) masing-masing 

sebesar27,08 gram, 26 gram, dan 25,92 gram. Sehingga konsentrasi poc 

yang direkomendasikan untuk mendapatkan berat kering tertinggi 

sebaiknya menggunakan perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 

10. Berat Kering Tanaman (gram) 

 

Gambar 4. 21 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada 

variabel berat kering tanaman 

     Gambar 4.21 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata berat kering tertinggi yaitu 21,84 gram 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan 

konsentrasi poc 10 ml/L (K1), perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L (K3), dan 

perlakuan tanpa penambahan konsentrasi poc 0 ml/l (K0) masing-masing 

sebesar 20,72 gram, 20,2 gram, dan 20,11 gram. Sehingga konsentrasi poc 

yang direkomendasikan untuk mendapatkan berat kering tertinggi 

sebaiknya menggunakan perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 
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11. Berat Kering Biji 

 

Gambar 4. 22 Hasil rata – rata pengaruh utama faktor konsentrasi poc pada variabel 

berat kering biji 

     Gambar 4.22 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L 

(K2) memberikan nilai rata – rata berat kering biji tertinggi yaitu 18 gram 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, diikuti perlakuan 

konsentrasi poc 10 ml/L (K1), perlakuan konsentrasi poc 30 ml/L (K3), dan 

perlakuan tanpa penambahan konsentrasi poc 0 ml/l (K0) masing-masing 

sebesar 16,95 gram, 16,7 gram, dan 16,54 gram. Sehingga konsentrasi poc 

yang direkomendasikan untuk mendapatkan berat kering tertinggi sebaiknya 

menggunakan perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Interaksi Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi POC 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai 

Interaksi antara perbandingan komposisi media tanam dengan konsentrasi 
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perlakuan satu dengan perlakuan lainnya. Selain itu, kandungan unsur hara pada 

media tanam hanya sedikit dan dapat mempengaruhi 2 parameter saja. Sedangkan 

konsentrasi poc memiliki kandungan unsur hara yang cukup sehingga dapat 
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berpengaruh pada 4 parameter. Jika salah satu perlakuan terdapat satu perlakuan 

yang memiliki unsur hara rendah maka tidak dapat menunjang pertumbuhan dan 

hasil tanaman secara maksimal yang pada akhirnya tidak dapat berinteraksi dengan 

perlakuan lainnya sehingga tidak dapat saling berpengaruh (Ishak dkk., 2024).  

4.2.2 Pengaruh Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Kedelai 

   Perbandingan komposisi media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, waktu berbunga, jumlah polong, berat 100 biji, 

panjang akar, dan bobot polong. Hal ini dikarenakan C/N rasio pada media tanam 

berkisar 15,63 hingga 21,94. C/N rasio pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 

optimum bagi tanaman berkisar 15 hingga 25 (Purnamasari dkk., 2022). C/N rasio 

yang optimal belum menjamin ketersediaan n,p dan k yang cukup bagi tanaman. 

Menurut Peraturan menteri pertanian (2011), kandungan npk minimal sebesar 4%. 

Total kandungan npk pada media tanam hanya berkisar 2% hingga 3%. Kandungan 

npk yang kurang tersebut mengakibatkan proses fotosintesis terganggu dan 

menghasilkan fotosintat yang rendah sehingga hanya dapat dimanfaatkan secara 

sedikit dan berpengaruh nyata pada sebagian kecil parameter yaitu berat segar 

tanaman dan berat kering (Purnomo dkk., 2017).  

     Perbandingan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap berat segar 

tanaman pada kedelai. Berat segar tanaman tertinggi terdapat di perlakuan 1:2:1 

dengan nilai 65, 58 gram. Berdasarkan hasil analisis media tanam, unsur K 

termasuk kategori sangat tinggi dengan persentase antara 2,20% hingga 2,58%. 

Unsur K membantu buka tutup stomata. Jika tanaman kekurangan unsur K akan 

menghambat penutupan stomata sehingga tanaman menjadi kekurangan air dan 

mempengaruhi proses fotosintesis. Tanaman yang mempunyai unsur K yang cukup 

maka akan membantu permeabilitas sel terhadap air sehingga juga meningkatkan 

kemampuan penyerapan unsur hara untuk pertumbuhan. Hal ini mengakibatkan 

hasil fotosintesis akan ditranslokasikan semua semua bagian tanaman yang dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun yang berdampak positif dengan 

meningkatkan berat segar tanaman (Gildayaqutah dkk., 2023).  
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     Perbandingan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap berat kering 

tanaman pada kedelai. Berat kering tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan 

media tanam 1:2:1 (M2) dengan nilai 21, 48 gram. Unsur K dapat membantu 

mengaktifkan  enzim pada fotosintesis. Hasil fotosintesis berupa karbohidrat akan 

digunakan untuk biomassa sehingga berpengaruh pada berat kering tanaman. Selain 

itu, tanaman yang memiliki kandungan K dapat meningkatkan koefisien transpirasi 

sehingga transpirasi menjadi baik dan menghasilkan biomassa yang tinggi 

(Manambangtua dkk., 2021).  

4.2.3 Pengaruh Konsentrasi POC Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai 

       Tinggi tanaman kedelai disetiap minggunya selalu mengalami peningkatan dan 

tinggi tanaman terbaik terdapat di perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2). 

Konsentrasi poc tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kedelai. Hal ini 

dikarenakan jumlah nitrogen yang terkandung pada poc tidak seimbang. Unsur 

nitrogen digunakan untuk merangsang pembelahan sel dan pemanjangan sel pada 

titik tumbuh sehingga mengakibatkan terjadinya peningkatan tinggi tanaman (Made 

dkk., 2023). Berdasarkan deskripsi unsur hara pada label poc, kandungan n,p, dan 

k sekitar 2 hingga 6%. Hal ini tidak diperjelas kandungan masing-masing npk 

sehingga tidak diketahui unsur hara mana dari ketiga unsur hara tersebut yang 

paling tinggi kandungannya.  

     Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan K1 dan K2 dengan nilai sama 

yaitu 25,08 helai. Konsentrasi poc tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

kedelai. Penyebab konsentrasi poc tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

dikarenakan tanaman kedelai mengalokasikan lebih banyak hasil fotosintat untuk 

fase generatif saja sehingga fase vegetatif hanya memanfaatkan sedikit hasil 

fotosintat . Menurut Pramushinta (2020), mengatakan bahwa nitrogen digunakan 

untuk merangsang pembentukkan jumlah daun. Jumlah daun berhubungan 

langsung dengan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Azizah dkk. 

(2022), bahwa pertambahan tinggi tanaman diikuti dengan pertambahan jumlah 

daun. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa tinggi tanaman dan 

jumlah daun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.  
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     Waktu berbunga paling cepat terdapat pada perlakuan konsentrasi poc 20ml/L 

(K2) dengan nilai 33, 33 hst. Hal ini dikarenakan unsur P pada poc tercukupi 

sehingga dapat merangsang pembungaan pada kedelai. Namun, konsentrasi poc 

tidak berpengaruh nyata terhadap waktu berbunga dikarenakan saat kedelai 

memasuki waktu berbunga terjadi penambahan penyinaran. Tanaman kedelai 

termasuk tanaman yang peka terhadap cahaya dan termasuk tanaman hari pendek. 

Tanaman hari pendek hanya memerlukan penyinaran selama 10 hingga 12 jam. Jika 

melebihi, akan memperpanjang periode penyinaran sehingga menghambat 

pembungaan (Zheng dkk., 2023). Berdasarkan deskripsi, varietas grobogan 

berbunga pada saat tanaman kedelai berumur 30 hingga 32 hst. Namun pada 

penelitian, waktu berbunga terjadi pada saat kedelai berumur 33 hst.   

     Perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L menghasilkan rata-rata jumlah polong 

tertinggi yaitu sebesar 56,42 polong. Perlakuan penambahan konsentrasi poc yang 

terlalu tinggi akan mengakibatkan tanaman mengalami toksisitas atau kelebihan 

unsur hara sehingga menghasilkan jumlah polong yang sedikit. Hal ini dikarenakan 

kandungan nutrisi POC berpontensi meningkatkan jumlah polong. Menurut  

Rifanto dan Syaban (2023) menjelaskan bahwa unsur P yang terkandung dengan 

cukup pada POC  dapat mempengaruhi fase generatif tanaman sehingga dapat 

merangsang pembentukan polong. Selain itu, unsur P yang tinggi berkorelasi positif 

pada laju fotosintesis sehingga jumlah polong yang dihasilkan lebih banyak. Jika 

tanaman kurang unsur hara P maka hasil fotosintesis akan ditranslokasikan pada 

jaringan tanaman yang lain berdampang pada jumlah polong yang dihasilkan 

rendah (Taher dkk., 2022).  

     Konsentrasi POC berpengaruh sangat nyata terhadap bobot polong kedelai. 

Perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2) memiliki nilai tertinggi pada hasil rata-rata 

bobot polong sebesar 35,50 polong. Hal ini dikarenakan unsur P yang cukup dapat 

meningkatkan karbon dari hasil fotosintesis sehingga terjadi peningkatan bobot 

polong. Menurut Yani dan Rahmawati (2022), memaparkan bahwa semakin banyak 

hasil fotosintesis yang disimpan, semakin tinggi bobot polong. Karbon dioksida 

adalah karbon penting dalam proses fotosintesis. CO2 masuk kedalam stomata. 

Menurut Bariyyah dkk. (2015), sinar matahari akan memecah molekul air dan 
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melepaskan elektron sehingga menghasilkan energi berupa ATP dan NADPH, unsur 

P pada poc digunakan dalam pembentukan ATP.  Energi ini digunakan pada siklus 

calvin untuk mengubah CO2 menjadi glukosa. Karbon yang disimpan pada glukosa 

digunakan dalam peningkatan bobot polong pada kedelai. Semakin banyak karbon 

yang tersimpan, maka semakin tinggi juga bobot polong.  

     Berat 100 biji pada kedelai mencerminkan ukuran biji kedelai saat panen. 

Ukuran biji kedelai dibagi menjadi tiga yaitu kecil, sedang dan besar. Berat 100 biji 

dipengaruhi oleh jumlah biji pertanaman dan berat biji pertanaman. Berdasarkan 

hasil penelitian, konsentrasi poc berpengaruh nyata terjadap jumlah biji pertanaman 

dan berpengaruh sangat nyata terhadap berat biji pertanaman. Berat 100 biji kedelai 

tidak berpengaruh nyata dikarenakan terdapat penurunan dan peningkatan pada 

perhitungan berat 100 biji. Jika peningkatan jumlah biji lebih besar daripada 

peningkatan berat biji pertanaman, maka terjadi penurunan nilai berat 100 biji ( ). 

Begitu pula sebaliknya, jika terdapat peningkatan berat biji pertanaman lebih besar 

daripada jumlah biji maka terjadi peningkatan nilai berat 100 biji pada kedelai. 

Berat 100 biji pada kedelai grobogan termasuk biji ukuran besar dibuktikan dengan 

jumlah berat 100 biji berkisar antara 23,78 gram hingga 24,99 gram.  

     Berat segar tanaman adalah total berat semua bagian tanaman dari tajuk, polong 

hingga akar yang diukur saat panen. Menurut Anggraeni dkk. (2024), berat segar 

mencerminkan kandungan air pada tanaman. Konsentrasi poc berpengaruh nyata 

terhadap berat segar tanaman pada kedelai penelitian saya. Berat segar tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi poc 20 ml/L (K2) dengan nilai 65,25 

gram. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya kandungan air pada tanaman 

menunjukkan pertumbuhan tanaman yang baik. Poc yang mengandung unsur hara 

n, p, dan k yang cukup dapat merangsang pertumbuhan tanaman menjadi baik 

dengan meningkatnya tinggi tanaman sehingga mengakibatkan berat segar tanaman 

memiliki nilai yang besar dan berpengaruh nyata (Firmansyah dan Islami, 2023).  

     Konsentrasi POC berpengaruh sangat nyata terhadap berat biji pertanaman. Hal 

ini dikarenakan unsur hara yang cukup dapat membantu meningkatkan hasil 

fotosintesis yang berdampak pada peningkatan berat biji pertanaman. Selain unsur 

hara makro, unsur hara mikro juga dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara mikro 
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yang membantu dalam peningkatan berat biji pertanaman yaitu boron. Menurut 

Subekti dkk. (2024), boron berperan dalam peningkatan ukuran biji sehingga terjadi 

peningkatan berat biji. Boron membantu menghasilkan jumlah bunga yang banyak 

yang dampaknya jumlah polong dan jumlah biji yang dihasilkan lebih banyak.  

     Berat kering tanaman adalah keseluruhan biomassa setelah dikeringkan yang 

mencerminkan kemampuan tanaman dalam menggunakan unsur hara terutama 

pada hasil produksi. Konsentrasi poc berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

kering tanaman kedelai dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi 

poc 20 ml/L dengan nilai 21,84 gram. Berat kering tajuk tanaman  berpengaruh 

positif dengan jumlah daun. Menurut Hodijah dkk. (2023), semakin bertambahnya 

jumlah daun tanaman, maka semakin meningkatnya hasil fotosintesis dikarenakan 

pada daun terjadi proses fotosintesis. Selain itu, berat kering tanaman lebih 

menggambarkan fase generatif dari suatu tanaman. Fase generatif ini, tanaman 

berfokus pada akumulasi sumber daya seperti air, unsur hara untuk pembentukkan 

bunga dan polong. Konsentrasi poc pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong dan berpengaruh sangat nyata terhadap berat polong tanaman 

kedelai. Hal ini dikarenakan konsentrasi poc yang tepat dengan penyedia unsur hara 

makro ataupun mikro dapat meningkatkan hasil tanaman yang berdampak secara 

langsung pada berat kering tanaman dengan mentranslokasikan hasil fotosintesis 

pada bagian tanaman sesuai dengan fase generatif tanaman (Taher dkk., 2022).  

     Konsentrasi POC berpengaruh sangat nyata terhadap berat bering biji kedelai. 

Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara makro berupa P yang dapat membantu 

pembentukkan akar sehingga dapat memproduksi biji yang lebih berat. Menurut 

Elfiza dan Nilahayati (2020), menjelaskan bahwa kalium dapat meningkatkan 

fisiologis biji sehingga mempengaruhi berat kering bij. Ketersediaan kalium yang 

cukup bagi tanaman dapat meningkatkan akumulasi nutri yang meghasilkan biji  

berkualitas tinggi. Kalium membantu meningkatkan luas daun tanaman sehingga 

fotosintesis berjalan dengan lancar dan meningkatkan hasil fotosintat. Hasil 

fotosintat tersebut akan digunakan tanaman salah satunya untuk berat kering biji. 

Semakin efektif nutrisi yang diberikan, semakin tinggi juga berat kering biji yang 

dihasilkan (Atmaja dkk., 2020).  
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     Konsentrasi poc tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar kedelai. Hal ini 

dikarenakan metode aplikasi yang kurang optimal sehingga mempengaruhi 

tersedianya unsur hara pada akar. Minimnya akses unsur hara ke dalam tanah saat 

pengaplikasian poc dapat menghambat tersedianya unsur hara bagi akar sehingga 

menghambat juga pertumbuhan akar (Wardana dkk., 2023).  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

1. Interaksi antara komposisi media tanam dan konsentrasi poc pada kedelai tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan yang diukur 

2. Komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel  berat segar dan 

berat kering tanaman kedelai tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 

tinggi tanaman, jumlah daun, waktu berbunga, jumlah polong, bobot polong, 

berat 100 biji, dan panjang akar. Komposisi media tanam terbaik terdapat pada 

M2 (1:2:1). 

3. Konsentrasi poc berpengaruh nyata terhadap jumlah polong, bobot polong, 

berat segar tanaman, dan berat kering tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, waktu berbunga, berat 100 biji, dan 

panjang akar. Konsentrasi poc terbaik terdapat pada K2  (20 ml/L). 

5.2 Saran 

1.  Saran bagi peneliti yaitu sebelum memulai penelitian harus dilakukan uji 

percobaan pada semua perlauan hingga tanaman berhasil tumbuh dengan 

normal agar tidak terjadi pengulangan penelitian. 

2.   Penggunaan media tanam pupuk kotoran sapi harus diperhatikan agar media 

tanam steril sehingga tidak menyebabkan tumbuhnya jamur yang 

mengakibatkan tanaman terkena layu fusarium dan gagal panen.  
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